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Intisari— Penurunan kualitas dan pemeliharaan pohon di area perkotaan, khususnya di bahu jalan, dapat menimbulkan risiko seperti 

pohon tumbang dan kerusakan lingkungan. Di Kota Tanjungpinang, belum tersedia saluran pelaporan yang cepat dan terintegrasi 

untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis web yang 

memudahkan masyarakat melaporkan kondisi pohon, sekaligus meningkatkan partisipasi publik dalam pelestarian lingkungan. 

Metode penelitian meliputi observasi lapangan, wawancara dengan pihak Dinas Perkim Kota Tanjungpinang, studi pustaka, serta 

pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Agile melalui tahap perencanaan, desain, pengembangan, pengujian, 

implementasi, dan review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengaduan berbasis web yang dikembangkan dapat 

mempermudah pelaporan secara real-time, meningkatkan transparansi penanganan, dan mempercepat proses tindak lanjut 

dibandingkan metode manual. Sistem ini diharapkan dapat terus dikembangkan dengan fitur pemantauan status laporan secara 

langsung untuk efektivitas yang lebih tinggi. 

Kata kunci: Sistem pengaduan, Website, Partisipasi masyarakat, Pemeliharaan pohon 

 

Abstract— The decline in the quality and maintenance of trees in urban areas, especially along roadsides, can pose risks such as tree 

falls and environmental damage. In Tanjungpinang City, there is no fast and integrated reporting channel to address these issues. This 

study aims to design and develop a web-based information system that enables the public to easily report tree conditions while increasing 

public participation in environmental conservation. The research methods include field observations, interviews with the 

Tanjungpinang City Perkim Office, literature review, and software development using the Agile method through planning, design, 

development, testing, implementation, and review stages. The results show that the developed web-based complaint system facilitates 

real-time reporting, increases transparency in handling, and speeds up follow-up processes compared to manual methods. The system 

is expected to be further enhanced with real-time report status monitoring features for greater effectiveness. 

  Keywords: Complaint system, Website, Public participation, Tree maintenance 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era perkembangan teknologi yang pesat, berbagai 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan, 

terutama di wilayah perkotaan.  Salah satu isu yang 

mendapat perhatian adalah keberadaan pohon-pohon di bahu 

jalan yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem dan menyerap polutan udara. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa pemeliharaan yang tidak memadai dapat 

meningkatkan risiko pohon tumbang saat terjadi cuaca 

ekstrem. 

 

 

Oleh karena itu, pemeliharaan rutin sangat diperlukan 

untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan. Selain itu, 

penebangan pohon tanpa perencanaan yang baik dapat 

memperburuk risiko erosi, banjir, dan mengurangi 

keanekaragaman hayati. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) juga menjadi elemen penting 

dalam perencanaan lingkungan perkotaan yang berkelanjutan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang, yang mewajibkan ketersediaan 

RTH minimal 30% dari luas wilayah kota. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa RTH berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas udara, mengurangi efek 

pulau panas perkotaan, dan menjaga keanekaragaman hayati. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah website pemeliharaan 
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pohon yang memungkinkan masyarakat untuk melaporkan 

kondisi pohon dengan mudah dan cepat. 

Website ini lebih unggul dibandingkan aplikasi mobile 

karena dapat diakses di berbagai perangkat tanpa perlu instalasi 

aplikasi tambahan, sehingga lebih inklusif dan fleksibel. 

Website juga lebih ringan dalam penggunaan data dan mudah 

diakses tanpa pembaruan aplikasi berkala. Fitur- fitur seperti 

formulir pelaporan yang intuitif, integrasi dengan teknologi 

MAPS untuk menentukan lokasi secara tepat, serta kemampuan 

melampirkan foto atau bukti lainnya, akan meningkatkan 

akurasi laporan masyarakat. 

Selain itu, website ini dapat berfungsi sebagai alat edukasi 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat 

pohon bagi kualitas hidup kota dan lingkungan. Dengan 

demikian, masyarakat akan lebih terlibat dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan di perkotaan. Secara keseluruhan, 

integrasi teknologi melalui website pemeliharaan pohon tidak 

hanya meningkatkan pengawasan lingkungan, tetapi juga 

memperkuat partisipasi publik dalam pelestarian pohon di 

ruang terbuka hijau dan bahu jalan. Dengan adanya platform 

ini, diharapkan masyarakat dapat lebih aktif berperan dalam 

menjaga kelestarian pohon dan menciptakan lingkungan 

perkotaan yang lebih berkelanjutan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Berikut adalah beberapa langkah yang dilakukan dalam 

menjalankan penelitian untuk pengembangan aplikasi 

Pelayanan pengaduan masyarakat terhadap pemeliharaan 

pohon melalui platform digital berbasis web pada Dinas 

Perkim kota Tanjungpinang. Adapun metode penelitian pada 

penelitian ialah sebagai berikut: 

A. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Melaksanakan penelitian secara langsung dan 

mengamati secara mendalam objek atau masalah 

yang diteliti untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Kegiatan observasi lapangan 

dilakukan pada kantor Dinas Perumahan Rakyat 

Kawasan Permukiman dan Pertamanan. 

2. Wawancara 

Penulis Melakukan penelitian dengan cara 

wawancara secara langsung dengan ibu Syafitri 

Handayani S.Sos selaku kasi pertamanan, untuk 

memperoleh data yang lebih detail terkait 

permasalahan yang ada. 

3. Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan referensi dari buku-buku serta sumber 

terkait lainnya yang relevan dengan topik yang 

dibahas. 

B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

agile yang memiliki beberapa tahap kegiatan yaitu: 

 

 
Gambar 1 Metode Agile Development 

1. Planning 

Tahapan ini mencakup perencanaan 

kebutuhan yang diperlukan untuk perangkat 

lunak yang akan dikembangkan yaitu sistem 

layanan pengaduan terhadap pemeliharaan 

pohon. Perencanaan ini dilakukan melalui 

wawancara secara langsung dengan ibu 

Syafitri Handayani S.Sos 

2. Design 

Tahap ini mengubah kebutuhan perangkat 

lunak dari analisis kebutuhan menjadi 

representasi desain yang siap 

diimplementasikan dalam program pada 

tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak 

yang dihasilkan juga perlu 

didokumentasikan. Dalam proses desain, 

digunakan pemodelan basis data dengan 

UML (Unified Modeling Language). 

3. Development 

Pada tahap ini dilakukan demo sistem 

layanan pengaduan terhadap pemeliharaan 

pohon yang bertujuan untuk meminta saran 

dari Ibu Syafitri Handayani S.Sos 

4. Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian ulang 

terhadap sistem layanan pengaduan 

terhadap pemeliharaan pohon, tujuannya 

untuk memastikan bahwa persyaratan 

aplikasi telah terpenuhi dan untuk 

memeriksa apakah masih ada bug atau 

kesalahan dalam sistem tersebut. 

5. Deployment 

Tahap ini penulis melakukan pengujian 

kembali sistem layanan pengaduan terhadap 

pemeliharaan pohon, apakah requirement 

dari sistem sudah sesuai dan apakah masih 

ada bug atau error pada sistem. 

6. Review 

Pada tahap ini, hasil perangkat lunak 

(software) diserahkan kepada pihak yang 

bertugas di PERKIM untuk mengevaluasi 

dan menerapkan sistem layanan pengaduan 

terkait pemeliharaan pohon.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, diperoleh dua rancangan yang 

diusulkan, serta telah dilakukan pengujian menggunakan 

metode BlackBox. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap rancangan berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi yang ditetapkan: 

A. Perancangan perangkat lunak 

Perancangan sistem adalah tahap awal untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan menggambarkan 

aliran dan proses perangkat lunak dalam bentuk diagram. 

Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan sistem agar 

lebih efisien dan efektif, mencakup rancangan input, 

output, dan file. Perancangan sistem melibatkan 

subsistem, perangkat lunak, perangkat keras, serta 

prosedur terkait. Dalam aplikasi ini, penulis menggunakan 

model perancangan UML (Unified Modelling Language), 

yang merupakan bahasa pemodelan untuk merancang 

perangkat lunak. Tujuan utama dari perancangan ini 

adalah untuk menghasilkan desain sistem yang tidak 

hanya efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan 

yang dihadapi oleh pengguna, tetapi juga mampu 

memberikan solusi yang efisien, mudah diakses, dan 

relevan. 

Berikut ini adalah diagram Use Case dari pelayanan 

pengaduan masyarakat terhadap pemeliharaan pohon 

melalui platform digital berbasis web pada dinas perkim 

kota tanjungpinang, yang menggambarkan berbagai aktor 

yang terlibat, interaksi antara aktor dengan sistem, serta 

fungsi-fungsi utama yang tersedia dalam platform 

tersebut: 

 
Gambar 2. Usecase diagram 

 

Pada gambar 2 terdapat 9 usecase utama yaitu 

melakukan registrasi, melakukan login, melihat profil, 

melihat laporan pengaduan pelapor, melihat laporan 

masuk, mengakses proses laporan, mengakses manajemen 

pengguna, melihat laporan , melakukan logout dan 2 aktor 

yaitu admin dan pelapor. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram pengaduan pelapor 

Pada gambar 3, dijelaskan alur utama oleh pelapor, 

Pelapor memilih menu tombol pengaduan, kemudian 

sistem menampilkan beranda dan form pengaduan, 

pelapor mengisi form pengaduan yang ingin dilaporkan, 

menekan tombol kirim atas pengaduan, dan menunggu 

konfirmasi, setelah itu sistem mengonfirmasi dan 

menyimpan pengaduan ke dalam database untuk diproses 

oleh admin dinas perkim. 

Berikutnya ada sequence diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan urutan interaksi antara pengguna 

dan sistem atau antar komponen sistem. 

 

Gambar 4. Sequence diagram laporan masuk 
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Gambar 5. Sequence diagram laporan 

 

Gambar 6. Sequence diagram laporan akhir 

Gambar 7. Class diagram 

 

B. Perancangan Interface 

Berikut merupakan gambar dari hasil implementasi 

pada pelayanan pengaduan masyarakat terhadap 

pemeliharaan pohon melalui platform digital berbasis 

web pada dinas perkim kota tanjungpinang. 
 

Gambar 8. Tampilan Halaman Login 

 

Pada tampilan depan ini merupakan halaman awal 

ketika administrator ingin menggunakan aplikasi. 

Berikut ini adalah tampilan halaman login. 
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Gambar 9. Tampilan Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Tampilan Dashboard 

 

Pada tampilan ini merupakan untuk admin dalam 

pemilihan menu,tampilan dashboard dilengkapi side 

menu, dan informasi laporan dan jumlah laporan

Gambar 9. Halaman Dashboard 

 

 

Gambar 10. Halaman Pengaduan 

Halaman ini berisi pengaturan soal pengaduan. Terdapat 

tombol tambah, edit, hapus dan bisa memberikan tanggapan. 

Gambar 11. Halaman Tanggapan 

 

Pada tampilan ini, admin memberikan tanggapan 

mengenai tahapan proses alur, mulai dari laporan masuk 

hingga laporan dinyatakan selesai. 
 

Gambar 12. Halaman User 

Pada halaman ini terdapat manajemen data yang telah 

ditentukan oleh kepala bidang yang menjadi admin. 
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Gambar 13. Halaman Laporan 

Pada tampilan ini, admin dapat melihat status laporan 

masyarakat serta dapat memfilter laporan berdasarkan 

rentang tanggal yang diinginkan 

 
C. Pengujian Sistem 

Pengujian Sistem merupakan pengujian program 

perangkat lunak yang lengkap dan terintegrasi, perangkat 

lunak yang biasanya di sebut software satuan elemen 

dari sistem berbasis komputer yang lebih besar. 

Blackbox digunakan untuk menguji fungsional 

mengabaikan algoritma pada suatu sistem atau proses 

pada source code. Hasil ini pada pengujian website 

pelayanan pengaduan ini digunakan pengujian secara 

blackbox. Dapat dilihat seperti dibawah table ini. 

 
TABEL I.  PENGUJIAN BLACKBOX TESTING LOGIN 

TABEL II. PENGUJIAN DATA PENGADUAN 
 

 

IV. KESIMPULAN 

Sistem pengaduan masyarakat berbasis web yang 

dikembangkan pada penelitian ini mempermudah masyarakat 

dalam melaporkan masalah terkait pohon, seperti pohon 

tumbang atau membahayakan, tanpa perlu datang langsung 

ke instansi terkait. Sistem ini juga menyediakan akses 

informasi tentang pemeliharaan pohon dan prosedur 

pengaduan secara real-time, sehingga mempercepat proses 

tindak lanjut dibandingkan metode manual. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Febri Kuncoro et al. 

(2022) dan Samsudin & Islami (2023) yang menunjukkan 

bahwa penerapan sistem pengaduan berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi penanganan laporan masyarakat. 

Namun, berbeda dengan penelitian Herman et al. (2024) yang 

lebih fokus pada infrastruktur jalan dan jembatan, penelitian 

ini menitikberatkan pada pelestarian dan pemeliharaan pohon 

di wilayah perkotaan. Perbedaan fokus ini menunjukkan 

bahwa pendekatan digital untuk pengelolaan pengaduan 

dapat diadaptasi pada berbagai sektor layanan publik dengan 

penyesuaian fitur yang sesuai. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti 

bahwa platform pengaduan berbasis web dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan transparansi penanganan masalah 

lingkungan, serta membuka peluang pengembangan ke 

sektor lain dengan karakteristik laporan yang berbeda. 
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